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	KATA KUNCI
	
	ABSTRAK

	Arabic languange, high variety, low variety, diglossia.
	
	Arabic is one of the languages ​​that experiences the diglossia phenomenon. Even so, this phenomenon is rarely discussed. In fact, a deep understanding of diglossia will help someone in learning Arabic. Therefore, researchers are interested in examining the concept of diglossia in Arabic. This research uses a qualitative approach. Data was obtained through literature review techniques with descriptive analysis. The data is in the form of formal Arabic and everyday language that is often used in Arab society. The research results show that diglossia refers to the use of two variations of language for different purposes and situations. Diglossia in Arabic occurs due to interaction with outside society and causes language mixing.
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PENDAHULUAN
Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari sebab menjadi alat komunikasi yang membantu masyarakat menyampaikan isi pikirannya.  Bahasa menurut Kridalaksana dalam Iqbal dkk (2017, hal. 7) merupakan sistem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan oleh sekelompok anggota sosial untuk berkomunikasi, mengidentifikasikan diri, serta bekerja sama. Ibnu Jinni seorang ahli bahasa mengungkapkan pengertian bahasa adalah bunyi yang diucapkan tiap kelompok untuk menyampaikan maksud mereka (Nandang & Kosim, 2018, hal. 32). Adapun sosiolinguistik merupakan suatu ilmu yang mengkaji bahasa masyarakat disuatu tempat. Singkatnya sosiolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari kebahasaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Suwito dalam Nuryani dkk (2014, hal. 9) sosiolinguistik merupakan bidang keilmuan yang mendalami hubungan antara bahasa dan masyarakat yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap struktur bahasa dan bagaimana bahasa tersebut difungsikan dalam komunikasi. Dari pengertian tersebut dapat kita pahami bahwa fokus kajian dari sosiolinguistik sangat luas karena merupakan gabungan dari dua kajian, yaitu sosiologi dan linguistik. 
Dari sekian banyak kajian dalam sosiolinguistik yang kompleks, diglosia dalam bahasa arab adalah salah satu pembahasan tentang fenomena sehari-hari yang menarik dan. Meski begitu belum banyak peneliti yang membahas tentang diglosia dalam bahasa Arab. Padahal pemahaman yang mendalam akan diglosia akan menambah khazanah pengetahuan bahasa Arab dan membantu seseorang dalam mempelajarinya. Beberapa peneliti yang membahas tentang diglosia dalam bahasa Arab antara lain Acep Hermawan (Ta’lim al-arabiyah, Vol.2(2), 2018), Widi Astuti ( jurnal komunikasi dan pendidikan Islam, Vol. 6 (2), 2017), dan Wahyu Hanafi (Qalamuna, Vol.10(2), 2017).
Hasil penelitian Acep Hermawan menunjukkan bahwa diglosia adalah penggunaan dua ragam bahasa yang sebenarnya berasal dari bahasa yang sama dalam sebuah masyarakat dalam waktu yang sama. Fenomena diglosia dalam bahasa Arab ditandai dengan adanya bahasa fusha atau bahasa standar dan bahasa ammiyah (regional). Hal yang sama dipaparkan oleh Widi Astuti, bahwa diglosia merupakan suatu fenomena pembagian fungsional atas variasi bahasa yang ada di masyarakat. Jika di Indonesia disebut bahasa t(inggi) dan r(endah), dalam bahasa Arab disebut fusha dan ammiyah. Wahyu Hanafi menambahkan bahwa kunci pokok dalam diglosia adalah adanya fungsi dalam bahasa.
Adapun hasil penelitian dalam artikel ini menyimpulkan bahwa diglosia mengacu pada penggunaan dua varian bahasa yang berbeda dan digunakan dalam situasi yang berbeda pula. Fenomena diglosia mengacu pada pemisahan antara varian bahasa tinggi atau bahasa resmi, dengan varian bahasa rendah atau bahasa regional. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari Indonesia. Hal tersebut juga dilatar belakangi oleh mayoritas mayarakat Indonesia yang menganut agama Islam. Bahasa arab merupakan salah satu bahasa yang membahas pemisahan jelas antara varian formal ( fusha atau arab standar) dan varian formal (Amiyah atau dialek regional) dari pemisahan ini akan terlihat sangat signifikan perbedaannya dalam tata bahasa, kosa kata, dan terkadang juga intonasinya yang membedakan antara pemakaian keduanya di mana bahasa fusha digunakan dalam konteks formal seperti diskusi resmi dan sastra, sementara bahasa amiyah digunakan dalam konteks informal seperti percakapan sehari-hari.
 Keberadaan perbedaan ini bukan hanya mencerminkan sebuah fenomena linguistik, namun juga mencerminkan situasi komunikatif yang menarik, dimana si penutur harus beradaptasi dengan kedua varian tersebut sesuai konteks komunikasi yang dihadapi. Penggunaan dua varian bahasa kerap menimbulkan kebingungan bagi para penuturnya. Dalam satu situasi, penggunaan bahasa fusha akan menunjukkan status formal dan intelektual tinggi, sementara penggunaan bahasa amiyah dalam kondisi informal akan menambah kesan keakraban dan kedekatan diantara penutur. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk membahas diglosia dalam bahasa Arab. Dengan menghadirkan analisis yang mendalam, artikel ini berupaya untuk memberikan gambaran tentang konsep diglosia dalam konteks bahasa Arab.
METODELOGI
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menjadikan peneliti sebagai instrumen kunci sebab penelitian kualitatif berlandaskan filsafat positivisme untuk meneliti objek dengan kondisi yang alamiah (Sugiyono, 2019, hal.18). Data dalam artikel ini berupa informasi mengeni konsep diglosia dalam bahsa Arab serta contoh ragam atau variasi bahasa fusha dan ammiyah dalam bahasa Arab yang diperoleh melalui teknik library research atau kajian pustaka. Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, artikel, tesis, skripsi ataupun karya ilmiah yang mencakup pembahasan diglosia dalam konteks bahasa Arab. Peneliti menggunakan metode deskriptif analitis dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai data lalu menyimpulkannya kedalam bahasa yang lebih mudah.
HASIL DAN DISKUSI
1. Pengertian Diglosia
Kata diglosia berasal dari bahasa Prancis yaitu diglossie. Istilah diglosia mulai terkenal saat digunakan oleh C.A. Ferguson seorang sarjana Stanford University dalam forum symposium tentang “Urbanisasi dan bahasa-bahasa standar” yang di selenggarakan di Washington DC oleh American Anthropological Assosiation. Ferguson menggunakan istilah diglosia untuk menyatakan keadaan suatu masyarakat dimana terdapat dua variasi dari satu bahasa yang hidup berdampingan dan tiap bahasanya mempunyai peranan tertentu (Chaer & Agustina, 2014, hal. 92). Pengertian diglosia dijelaskan Ferguson sebagai berikut :
Diglossia is a relatively stable language situation in which in addition to the primary dialects of the language (which may include a standart or regional standards). There is a very divergent, highly codified (often grammatically more complex) superposed variety, the vechile of a large and respected body of written literature, either of an earlier period or in another speech community, which is learn largely by formal education and is used by any sector of the community for ordinary conversation. (Alwasilah, 1993, hal. 136) 
Diglosia adalah suatu situasi bahasa yang relative stabil di mana, selain dari dialek-dialek utama satu bahasa (yang mungkin mencakup satu bahasa baku atau bahasa baku regional). Ada satu ragam bahasa yang sangat berbeda, sagat terkodifikasikan (sehingga sering sekali secara gramatik lebih tinggi dan kompleks, sebagai wahana dalam keseluruhan kesusasteraan tertulis yang luas dan dihormati, baik pada kurun waktu terdahulu atau maupu pada masyarakat ujaran lain, yang banyak dilewati lewat pendidikam formal dan banyak dipergunakan dalam tujuan-tujuan tertulis dan ujaran resmi, tapi tidak dipakai oleh bagian masyarakat apapun dalam pembicaraan-pembicaraan biasa.
Diglossia is the presence in a language of two standarts, a ‘high’ language used for formal occasion and in written texts, and a ‘low’ language used in colloquial conversation e.g. in Swiss German, Greek, Arabic, etc. in certain situation, a middle language between the high an low standart may be appropriate. (Alwasilah, 1993, hal. 137)
Diglosia adalah hadirnya dua bahasa baku dalam satu bahasa, bahasa ‘tinggi’ dipakai dalam suasana-suasana resmi dan dalam wacana-wacana tertulis, dan bahasa ‘rendah’ yang dipakai untuk percakapan-percakapan sehari-sehari, misalnya dalam bahasa Jerman Swiss, Grikk, arab dan sebagainya. Dalam situasi-situasi tertentu, bahasa pertengahan antara bahasa tinggi dan bahasa rendah mungkin sesuai.
Dari rumusan Ferguson diatas, kita melihat bahwa diglosia merujuk pada persoalan penggunaan dua dialek dari satu bahasa, bukan antara dua bahasa. Dari defenisi tersebut Ferguson membedakan bahasa menjadi bahasa tinggi atau H(igh) language dan bahasa rendah atau L(ow) language. High language merupakan bahasa yang dipelajari karena mengacu pada bahasa formal yang berhubungan dengan pendidikan, agama, forum formal dan mengandung aspek budaya yang tinggi. Adapun bahasa L merupakan bahasa informal yang digunakan dalam percakapan dirumah, ditempat kerja dan lingkungan sehari-hari yang hanya dipelajari untuk kepentingan komunikasi.
Lebih lanjut Gumperz dalam Pateda (2021, hal. 72) menjelaskan bahwa diglosia tidak saja merujuk pada masyarakat yang serbaneka, yang menggunakan beraneka ragam bahasa. Bukan hanya suatu anggota masyarakat yang menggunakan bahasa sehari-hari dan bahasa kuno, melainkan juga menggunakan dialek dan register atau bahasa yang berbeda secara fungsional.
Jadi, diglosia merupakan situasi bahasa yang mencakup pembagian fungsional atas variasi bahasa yang ada dalam masyarakat. Konsep diglosia hampir mirip dengan kedwibahasaan. Pada hakikatnya, kedwibahasaan dan diglosia merupakan kondisi yang mencakup pemakaian dua bahasa yang digunakan seorang atau sekelompok masyarakat, sehingga tampak hubunga timbal balik yang mewarnai sifat masyarakat tuturnya. (Warsiman, 2014, p. 89) 
2. Bilingualisme dan Diglosia
Ketika membahas diglosia, maka harus dikaitkan dengan bilingualis karena keduanya memiliki kemiripan defenisi. Terdapat perbedaan signifikan antara keduanya. Diglosia merujuk pada penggunaan satu bahasa tertentu yang ditinjau dari sisi fungionalitas bahasa dan hierarki kelas masyarakat tutur. Adapun bilingualisme mengacu pada penggunaan dua bahasa dalam kelompok tertentu yang melahirkan proses alih kode dan campur kode dalam tataran komunikasi verbal. (Hanafi, 2017, hal. 54) 
Fishman menggabarkan hubungan bilingualisme dan diglosia dalam diagram berikut. (Chaer & Agustina, 2014, hal. 103)
	
	Diglosia

	
	+
	-

	Bilingualisme
	+
	Bilingualisme dan diglosia
	Bilingualisme tanpa diglosia

	
	-
	Diglosia tanpa Bilingualisme
	Tidak diglosia tidak bilingualisme


Dari diagram tersebut tampak 4 jenis hubungan bilingualism dengan diglosia, yaitu :
a. Diglosia dan bilingualisme
Hubungan ini menunjukkan adanya dua bentuk bahasa dalam mayarakat. Setiap orang mengetahui ragam bahasa H dan L, yang keduanya digunakan menurut fungsinya masing-masing dan tidak dapat dipertukarkan. Contoh masyarakat tutur yang bilingual dan diglosis adalah Paraguay, Amerika Serikat dan India.
b. Diglosia tanpa bilingualisme
Terdapat dua kelompok yang memiliki ciri diglosia tanpa bilingualism. Kelompok pertama hanya menggunakan bahasa H. kelompok tersebut biasanya merupakan kelompok yang memiliki kekuasaan, hidup jauh dari orang-orang biasa dan sengaja membedakan bahasa mereka dari orang kebanyakan. Sebaliknya kelompok kedua merupakan kelompok yang tidak memiliki kekuasaan dalam masyarakat dan hanya berbicara dengan bahasa L.
c. Bilingualisme tanpa diglosia
Dalam kasus ini  terdapat individual yang tidak membatasi penggunaan satu bahasa untuk satu situasi. Mereka bebas menggunakan bahasa apapun dalam situasi dan tujuan apapun. Contohnya adalah masyarakat di Montreal, Kanada.
d. Tanpa bilingualisme dan diglosia
Masyarakat yang tidak bilingualism dan tidak diglosia hanya menggunakan satu bahasa tanpa varian dan digunakan dalam segala situasi. Hal ini terjadi pada masyarakat yang terisolasi dan tidak banyak berhubungan dengan dunia luar. 
Dari keempat hubungan tersebut, yang paling stabil adalah diglosia dan bilingualism dan diglosia tanpa bilingualisme. (Chaer & Agustina, 2014, hal. 104)
3. Diglosia dalam Bahasa Arab
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki fenomena diglosia. Fenomena diglosia dalam masyarakat Arab sudah terjadi sejak zaman pra Islam. Bahasa Arab baku adalah bahasa Quraisy yang digunakan dalam Al-Qur’an dan Hadist. Bahasa ini selanjutnya dikenal dengan bahasa Fusha. 
Pada masa pra Islam, masyarakat Arab memiliki berbagai macam dialek. Namun kabilah Quraisy sebagai kabilah yang memiliki keuasaan politik, ekonomi dan agama merumuskan lingua franca yang dikenal dengan bahasa Fusha. Bahasa fusha lah yang dijadikan bahasa lintas antar kabilah. Meski begitu keberadaan dialek lain masih diakui dan tidak dianggap sebagai penyimpangan bahasa atau dikenal dengan lahn dalam bahasa Arab. (Astuti, 2017, hal. 157)
Kefasihan bahasa tersebut tetap terjaga hingga dilaksanakannya ekspansi Islam ke luar jazirah dan masyarakat mulai berinteraksi dengan masyarakat luar. Dari interaksi tersebut timbul lah kosa kata baru yang mulai digunakan dan semakin meluas melalui proses transaksi sosial. Ragam bahasa yang mulai digunakan di lingkungan masyarakat umum seperti pasar mulai berubah dan memiliki ciri khasnya tersendiri. Bahasa pasaran tersebut kini menjadi bahasa yang kerap digunakan bahkan lebih mudah dimengerti karena ringan mengalir tanpa adanya aturan rumit yang harus diwaspadai. 
Fenomena penyimpangan bahasa (disebut dengan lahn dalam bahasa Arab) tersebut menjadi awal mula munculnya bahasa ‘ammiyah. Bahasa Arab ‘ammiyah adalah bahasa yang menyalahi kaidah-kaidah orisinil dari bahasa Arab fusha. (Hermawan, 2018, hal. 144) 
Pemakaian ragam bahasa dalam bahas Arab tidak didasarkan pada topik pembicaraan, melainkan pada kapan dan kondisi bagaimana bahasa itu akan dituturkan (Sholihatin, 2013, hal. 61). Didalam bahasa Arab ragam bahasa H disebut dengan bahasa al-fusha dan bahasa L di sebut dengan bahasa ad-darij. (Chaer, 2012, hal. 62) 
Ragam bahasa tinggi (H/ al-fusha ) harus dipelajari melalui pendidikan formal di sekolah. Bahasa al-fusha  khusus digunakan dalam forum-forum resmi, khutbah, do’a-do’a, menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan, juga dalam penulisan sya’ir atau puisi bermutu tinggi. Sedangkan bahasa ad-darij  dapat dipelajari langsung dari masyarakat umum. Bahasa ad-darij digunakan dalam percakapan sehari-hari antar teman, anggota keluarga, di pasar, di jalan dan sebagainya.
Bahasa Arab fusha dan ‘ammiyah berbeda dari segi qa’idah, pengucapan dan juga lahjah (logat). Bahasa Arab fusha memiliki bentuk yang sama diberbagai negara. Berbeda halnya dengan bahasa ‘ammiyah yang memiliki variasi bahasa sesuai dengan daerahnya seperti negara Arab dan Mesir yang memiliki bahasa ‘ammiyah yang berbeda. (Astuti, 2017, hal. 158)
Contoh perbedaan bahasa ‘ammiyah dan fusha :
	معنى
Arti
	سعودية
B. Pasar Saudi
	مصرية
B. Pasar Mesir
	فصحى
B. Arab Resmi

	Selamat pagi
	صباح الخير
Shabaahul khair
	صباح الفول
Shabaahul fuul
	صباح الخير
Shabaahul khair

	Selamat sore
	 مساء الخير
Masaa ul kher
	مساء الخير
Masaa ul kher
	مساء الخير
Masaa ul Khair

	Selamat tidur
	تصبح على الخير
Tasbahu ‘alal kher
	تصبح على الخير
Tasbahu ‘alal kher
	تصبح على الخير
Tasbahu ‘alal Khair

	Selamat (untuk hari-hari besar, seperti ‘ied, tahun baru)
	كل سنة وأنت طيب
Kullu sanah winta thayyib
	كل سنة وأنت طيب
Kullu sanah wenta thayyib
	كل سنة وأنت طيب
Kullu sanatin wa anta thayyib

	Pelan-pelan
	بالسويس


Bisweys
	بالراحة
Birraha
	بالراحة
Birrahati

	Apa ini ?
	إيش هذا
Iysy haadza
	إيه ديه
Ee daa
	ما هذا
Maa hadzaa

	Tidak ada masalah
	ما في مشكلة

Maa fii musykilah
	مفيش مشكلة
Mafisy musykilah
	لست فيه مسألة 
Laisat fiihi mas alatun

	Apa yang kau mau ?
	إيش تبغى
Iysy tebgha
	إنت ما لك 
Inta maa lak
	ماذا تريد
Maadza turiidu

	Biarkan saya sendiri
	سبني لوحدي
Sibni liwahdi
	سبني لوحدي
Sibni liwahdi
	أتركني لوحدي
Utruknii liwahdi

	Hati-hati
	إحترس
Ihtaris 
	خلي بالك
Khalli baalak
	كن حاذرا
Kun haadziran

	Tidak mungkin
	لا يمكن / مستحيل
La yumkin / mustahil
	مش ممكن

Musy mumkin
	لا يمكن / مستحيل
La yumkin/ mustahil



KESIMPULAN
Istilah diglosia pertama kali dikemukakan oleh Ferguson. Diglosia merupakan suatu fenomena yang terjadi ketika suatu mayarakat menggunakan dua varian bahasa untuk tujuan dan situasi yang berbeda pula. Hampir mirip dengan bilingualisme atau kedwibahasaan. Hanya saja bilingualisme mengacu pada kemampuan berbicara dan berkomunikasi menggunakan dua bahasa, sedangkan diglosia mengacu pada penggunaan dua ragam atau dialek yang berbeda dalam bahasa yang sama.
Ferguson membagi bahasa menjadi bahasa H(igh) atau bahasa tinggi dan bahasa L (ow). Bahasa H dalam bahasa Arab disebut al-fusha dan bahasa L disebut bahasa ‘ammiyah. Ragam bahasa fusha digunakan dalam situasi formal seperti pengantar dalam pendidikan, khutbah, do’a-do’a, dan sebagainya. Sedangkan ragam bahasa ‘ammiyah digunakan dalam komunikasi sehari-hari dengan teman, orang tua dan sebagainya.
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